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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Kabupaten Banyuwangi memiliki potensi besar dalam pengembangan budidaya
Diajukan: 2025-11-05 ikan, namun rendahnya kapasitas teknis dan minimnya akses pelatihan
Diterima: 2025-11-27 menyebabkan produktivitas masyrakat belum optimal yang disebabkan belum

Diterbitkan: 2025-12-10 adanya teknologi modern yang digunakan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan

memberdayakan kelompok pembudidaya ikan sumber bening dan insan

. swakarya dan insan swakarya melalui penerapan sistem budidaya intensif

Check for berbasis Recirculating Aquaculture System (RAS). Program dilaksanakan
Upcates

selama sembilan bulan (Maret - November 2023) menggunakan pendekatan
partisipatif PRA (Participatory Rural Appraisal) melalui Focus Group
Discussioin, pelatihan teknis, praktik lapangan dan pendampingan rutin oleh

— dosen dan mahasiswa. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan dan
keterampilan peserta dari 9% menjadi 74%, serta peningkatan minat untk
berkembang dari 11% menjadi 79%. Peserta mampu merakit instalasi RAS
secara mandiri, menerapkan SOP budidaya intensif dan melakukan pengelolaan
kolam dengan padat tebar hingga 1.000 ekor/m2. Kegiatan ini dinilai berhasil
dalam mentransfer teknologi tepat guna, memperkuat partisipasi dan kesiapan
masyarakat, serta berpotensi direplikasi untuk mendukung penguatan kapasitas
pembudidaya ikan air tawar secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Banyuwangi memiliki potensi perikanan yang besar karena ketersediaan
sumber daya air yang melimpah dan pola penggunaan lahan yang mendukung
diversifikasi dalam pengembangan sektor perikanan berkelanjutan (Yuniari &
Faisol, 2022). Pemerintah daerah telah meluncurkan program 100.000 kolam
budidaya sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan, diversifikasi pendapatan
rumah tangga dan optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan (Prayogo dkk.,
2023). Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya terealisasi di tingkat
pembudidaya karena produktivitas yang dicapai belum mencerminkan kapasitas
maksimum wilayah tersebut.
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Kelompok Pembudidaya lkan (Pokdakan) Sumber bening dan insan
swakarya merupakan mitra yang memiliki akses sumberdaya air dan lahan yang
mendukung, namun masih menggunakan sistem budidaya konvensional dengan
padat tebar sekitar 100 ekor/m? sehingga hasil produksi ikan lele masih tergolong
rendah. Keterbatasan sistem budidaya secara konvensional tidak hanya
berdampak pada rendahnya hasil produksi, tetapi juga berdampak limbah hasil
budidaya yang berlebihan (Andriani & Zaelaini, 2025). Minimnya edukasi dan
pelatihan yang berkelanjutan menyebabkan pembudidaya masih mengandalkan
metode turun temurun tanpa adanya inovasi. Di samping itu, keterbatasan akses
terhadap informasi, permodalan, serta jejaring pemasaran menjadi kendala dalam
pengembangan usaha budidaya (Chalisty dkk., 2025). Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian tidak hanya penting secara teknis, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi berbasis penguatan kapasitas
masyarakat.

Teknologi Recirculation Aquaculture System (RAS) dapat meningkatkan
produktivitas dan hasil budidaya (Permana dkk., 2019). Recirculation Aquaculture
System (RAS) adalah sistem yang menggunakan air secara terus-menerus dengan
cara diputar untuk dibersihkan di dalam filter kemudian dialirkan kembali,
sehingga sistem ini bersifat hemat air (Prayogo dkk., 2012). Sistem kerja dari
sistem RAS adalah air dari media pemeliharaan dialirkan melalui pipa outlet
menuju media filter dan dialirkan kembali ke media pemeliharaan (Lembang &
Kuing, 2021). Berdasarkan hasil penelitian Junaidi dkk., (2022) menyatakan
bahwa penerapan sistem RAS pada ikan lele dapat meningkatkan padat tebar
hingga 2 ekor/L. Sistem RAS memanfaatkan filter untuk memperbaiki kualitas air.
Terdapat beberapa komponen filter yaitu filter mekanis untuk menurunkan
turbiditas dan menurunkan partikel tersuspensi. Selanjutnya terdapat filter kimia
yang dapat mempertahankan nilaii pH selama masas budidaya. Selain itu, terdapat
filter biologi yang berfungsi menguraikan nitrogen anorganik selama masa
budidaya (Thesiana & Pamungkas, 2015).

Sistem RAS dapat dimanfaatkan pembudidaya untuk meningkatkan
produktivitas budidaya. Namun, belum optimalnya transfer teknologi dan
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan menyebabkan teknologi ini belum
diterapkan secara luas, khususnya dalam skala rumah tangga. Penerapan metode
pelatihan berbasis praktik lapangan dan pendekatan partisipatif dapat
meningkatkan keberhasilan transfer teknologi dan meningkatkan produktivitas
budidaya (Ahmad, 2024). Kurangnya pembudidaya terhadap penerapann sistem
teknologi budidaya ikan dapat menurunkan produktivitas budidaya sehingga
dapat menurunkan pendapatan pembudidaya secara keseluruhan. Sistem
budidaya RAS merupakan sistem budidaya yang berkelanjutan dan mengurangi
limbah budidaya yang dilakukan mekanisme filtrasii untuk menjaga kualitas air
media pemeliharaan (Mendrofa & Zebua, 2025).

Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan kebijakan pengembangan
sektor perikanan daerah dan mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 2 (Zero Hunger) melalui peningkatan produksi
pangan berbasis akuakultur, serta SDG 8 (Decent Work and Economic Growth)
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melalui penguatan Kkapasitas ekonomi pembudidaya. Berdasarkan kondisi
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan untuk mengatasi
rendahnya kapasitas teknis dan proses budidaya anggota pokdakan dalam
penerapan budidaya ikan lele intensif berbasis RAS serta mengoptimalkan
produktivitas budidaya guna meningkatkan kesejahteraan pembudidaya. Tujuan
kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra melalui
pelatihan dan pendampingan teknis berbasis praktik lapangan, serta menciptakan
model budidaya intensif skala rumah tangga.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah pendekatan partisipatif berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
diterapkan secara aplikatif melalui Focus Group Discussion (FGD), observasi
lapangan, pelatihan teknis dan pendampingan secara intensif. Menurut Selvia dkk.
(2024), metode partisipasif atau Participatory Rural Appraisal (PRA) adalah
pendekatan yang dapat saling berkomunikasi, berbagi dan secara bersama-sama
menganalisa suatu permasalahan dalam rangka merumuskan perencanaan dan
kebijakan penerapannya secara nyata (Sulaeman dkk., 2023). Beberapa prinsip
dasar yang harus dipenuhi dalam metode PRA meliputi tiga hal utama yaitu : 1).
Mengumpulkan gambaran menyeluruh tentang kondisi sosial, ekonomi, dan
infrastruktur budidaya yang saat ini ada di desa mitra, termasuk kemampuan
sumber daya manusia dan aset pendukung produksi. 2) Mengidentifikasi potensi
lokal serta hambatan teknis dan non-teknis terkait budidaya lele. 3) Memperoleh
informasi berkaitan dengan kelembagaan masyarakat desa tersebut. Kegiatan
dilaksanakan selama sembilan bulan (Maret - November 2023) dengan total 20
partisipan. Pelatihan ini dosen berperan sebagai fasilitator dan konsultan
sedangkan mahasiswa berperan sebagai pendamping teknis program pengabdain.
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan identifikasi masalah melalui FGD serta
survei lokasi dan menganalisa kondisi budidaya, produktivitas, hambatan teknis
maupun non teknis.

Pada tahap identifikasi sasaran dan persiapan lapangan, dilakukan survei
lokasi, pengurusan surat perizinan, serta pengumpulan data terkait permasalahan
yang dihadapi mitra, sekaligus verifikasi sumber daya teknis seperti akses air,
listrik, dan infrastruktur budidaya untuk memastikan kelayakan penerapan sistem
RAS. Tahap pelatihan dan pendampingan dilaksanakan selama tiga minggu dan
membentuk kolam RAS dengan ukuran 3 x 2 meter. Pelatihan mencakup
manajemen kualitas air, manajemen padat tebar, efisiensi pakan, monitoring
kesehatan ikan serta analisa biaya dan potensi keuntungan. Selanjutnya yaitu,
tahap monitoring dan evaluasi. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi,
yang bertujuan menilai sejauh mana peningkatan kemampuan mitra dalam
menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah diberikan, serta mengukur
perbedaan kapasitas mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
ini dilakukan melalui kunjungan minimal satu kali setiap bulan. Evaluasi dilakukan
melalui tes praktik serta observasi langsung sebelum dan sesudah kegiatan terkait
pemasangan filter, pemahaman sistem RAS, dan kesiapan operasional.
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Alat dan bahan yang digunakan meliputi unit kolam RAS skala mikro, pompa
air, drum resirkulasi, benih ikan lele ukuran 10 - 12 cm serta media filtrasi yaitu
batu apung dan karang jahe. Pelaksanaan kegiatan tidak hanya menekankan aspek
teknis budidaya tetapi juga mengedepankan pemberdayaan masyarakat melalui
pelibatan aktif dalam pengambilan keputusan, transfer teknologi, dan
pendampingan berkelanjutan untuk mendukung replikasi hasil pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi Recirculation Aquaculture System (RAS) merupakan sistem
budidaya ikan yang memanfaatkan air yang telah digunakan secara berulang-
ulang dan memperbaiki kualitas air sehingga dapat menghemat penggunaan air.
Keunggulan dari teknologi RAS adalah meningkatkan daya dukung kolam sehingga
tidak perlu membutuhkan lahan yang luas untuk budidaya serta tidak
membutuhkan air budidaya terus menerus (Sarida dkk. 2024). Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada peningkatan
kemampuan teknis, keterampilan praktik serta minat untuk mengembangkan
budidaya ikan lele bebasis Recirculation Aquaculture System (RAS) melalui
pendekatan partisipatif dan implementasi teknologi tepat guna skala rumah
tangga.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan identifikasi
sasaran, survey lokasi serta pengumpulan data terkait permasalahan yang
dihadapi mitra dan infrastruktur budidaya untuk kesiapan penerapan sistem RAS.
Kondisi awal menunjukkan bahwa masyarakat mitra yang merupakan kelompok
pembudidaya lokal belum memiliki pengalaman dalam penggunaan aerasi, sistem
filtrasi maupun teknologi budidaya modern, sehingga penguasaan keterampilan
dasar perikanan masih terbatas pada metode konvensional. Evaluasi pra kegiatan
dilakukan melalui serangkaian tes secara langsung seperti pemasangan filter,
penyusunan rangkaian RAS dan tanya jawab terkait budidaya sistem RAS. Hasil uji
menunjukkan bahwa sebelum program dimulai peserta belum mampu
menerapkan sistem budidaya sistem RAS. Kondisi ini menunjukkan perlunya
intervensi berbasis teknologi dan pendampingan edukatif, sehingga menjadi dasar
relevansi pengabdian. Nilai tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.

Selain gambaran lokasi, pada tahap ini juga dilakukan survey terhadap
distribusi usia masyarakat, tingkat pendidikan serta pengalaman mengikuti
pelatihan. Salah satu aspek yang dianalisis adalah distribusi usia responden. Data
ini diperoleh melalui survei lapangan dan wawancara terstruktur dan digunakan
untuk menilai kesiapan kelompok dalam menerima intervensi teknis serta
merancang strategi pendampingan yang sesuai dengan profil komunitas.
Berdasarkan hasil survey, distribusi usia responden terkonsentrasi pada
kelompok produktif 25-34 tahun, yang menyumbang 60% dari sampel dan
mengindikasikan kapasitas adaptif serta potensi adopsi teknologi budidaya RAS.
Proporsi responden usia 20-24 tahun dan 35-40 tahun masing-masing 20%
menunjukkan Kketerlibatan lintas generasi dalam aktivitas pembudidayaan.
Komposisi demografis ini relevan untuk perancangan strategi pelatihan dan
intervensi teknis karena diferensiasi usia mempengaruhi gaya belajar, beban

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 193

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Prayogo et al. (2026)

kerja, dan pembagian peran operasional dalam kelompok pembudidaya
(Pokdakan) (Tabel 1). Pernyataan ini didukung oleh Kurniawan & Pujono, (2020),
yang menyatakan bahwa tingkat usia sangat berpengaruh terhadap tingkat
produktivitas yang berkaitan dengan kemampuan fisik. Manusia yang berada pada
usia produktif cenderung lebih kuat dari segi fisik dibandingkan dengan manusia
usia non produktif sehingga semakin bertambah usia manusia akan menurunkan
produktivitas kinerja. Usia muda mencerminkan fisik yang kuat sehingga mampu
bekerja cepat sehingga output yang dihasilkan juga meningkat, dan sebaliknya.

Tabel 1. Distribusi usia responden pokdakan sumber bening dan insan swakarya

Kelompok Usia (tahun) Jumlah Responden Persentase (%)

20-24 3 15
25-29 5 25
30-34 7 35
35-40 5 25
Total 20 100

Selain survey usia masyarakat, pada pengabdian ini juga dilakukan survey
mengenai tingkat pendidikan masyarakat. Distribusi tingkat pendidikan dari 20
responden menunjukkan mayoritas berpendidikan SMA 9 orang (45%), diikuti
sarjana 5 orang (25%), SMP 4 orang (20%), dan SD 2 orang (10%). Komposisi ini
mengisyaratkan kemampuan literasi teknis yang memadai untuk memahami
konsep dasar RAS sekaligus adanya kapasitas manajerial yang dapat dimanfaatkan
dalam pengelolaan kelompok. Rancangan materi pelatihan disarankan
menerapkan diferensiasi modul praktik aplikasi untuk pelaksana lapangan dan
modul manajemen operasional singkat untuk peserta berpendidikan lebih tinggi,
guna meningkatkan efektivitas transfer teknologi dan adopsi sistem RAS.

Tabel 2. Tingkat pendidikan responden pokdakan pada budidaya lele RAS

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
Sekolah Dasar 2 10
Sekolah Menengah 4 20
Sekolah Menengah Atas 9 45
Gelar Sarjanah 5 25

Total 20 100

Selanjutnya, dilakukan pengambilan data mengenai anggota kelompok yang
pernah mengikuti pelatihan mengenai budidaya ikan lele (Tabel 3). Berdasarkan
hasil tersebut didapatkan bahwa 80% responden belum pernah mengikuti
pelatihan budidaya ikan lele dan hanya 20% yang telah mengikuti pelatihan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada tingkat
pengetahuan awal dan belum memiliki pengetahuan terhadap budidaya ikan lele
secara modern, sehingga pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai budidaya ikan lele menggunakan teknologi RAS. Minimnya
pengalaman pelatihan menjadi salah satu penyebab rendahnya penerapan sistem
budidaya yang efisien serta berdampak pada keterbatasan proses produksi. Oleh
karena itu, pelatihan ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan produksi
melalui sistem teknologi RAS kepada masyarakat luas.
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Tabel 3. Persentase responden yang mengikuti pelatihan budidaya lele

Aktivitas Jumlah Responden Persentase (%)
Pernah mengikuti pelatihan 4 20
Tidak Pernah Mengikuti Pelatihan 16 80
Total 20 100

Setelah mendapatkan gambaran awal mitra, selanjutnya dilakukan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan budidaya pembesaran ikan lele intensif sistem RAS.
Kegiatan ini meliputi pembuatan konstruksi kolam sistem RAS, seleksi benih,
pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, cara sortir ikan, penanganan hama dan
penyakit, manajemen panen dan pemasaranya. Kegiatan tersebut juga melakukan
evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan
setelah kegiatan dilaksanakan, sehingga dapat memberikan manfaat yang besar
bagi kelompok pembudidaya ikan lele. Penyuluhan dan pelatihan budidaya lele
dumbo sistem RAS, hal ini dimaksudkan supaya mendapatkan wawasan dan
pemahaman yang benar terkait budidaya intensif sistem RAS.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan kepada pokdakan

Selama pelaksanaan Kkegiatan, transfer teknologi dilakukan melalui
pelatihan teknis secara langsung, pendampingan intensif dan diskusi kelompok
melalui Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan satu minggu sekali.
Pendampingan oleh mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan masyarakat
pada fase penerapan dan evaluasi di lokasi pengabdian. Kehadiran mahasiswa
tidak hanya berperan sebagai pendukung teknis, namun juga dapat memfasilitasi
sesi diskusi antara masyarakat dan pemateri. Proses ini selaras dengan
pendekatan partisipatif berbasis PRA (Participatory Rural Appraisal). PRA
merupakan suatu metode yang memungkinkan peserta dan pemateri berdiskusi
dan berkomunikasi serta menganalisa permasalahan bersama dalam rangka
merumuskan perencanaan dan kebijakan penerapannya secara nyata (Sulaeman
dkk., 2023). Penerapan Participatory Rural Appraisal (PRA) menghasilkan data
kontekstual yang valid karena metode ini menggabungkan penilaian partisipatif,
observasi langsung, dan diskusi kelompok terfokus sehingga mampu mengungkap
kapasitas lokal, kendala teknis, dan preferensi pembudidaya secara holistik. Hasil
PRA pada studi ini mengonfirmasi rendahnya cakupan pelatihan dan
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heterogenitas tingkat pendidikan sehingga perlu modul pelatihan diferensiatif
yang mengakomodasi kebutuhan praktis dan manajerial anggota kelompok.
Temuan ini sejalan dengan kajian partisipatif pada program pengembangan
perikanan yang menekankan bahwa desain pelatihan yang berbasis kebutuhan
lokal meningkatkan relevansi materi dan tingkat partisipasi dalam adopsi
teknologi baru (Patulak dkk., 2025).

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan budidaya pembesaran ikan lele intensif
sistem RAS sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
budidaya ikan lele intensif sistem RAS, adapun kegiatan ini meliputi pembuatan
konstruksi kolam sistem RAS, seleksi benih, pengelolaan kualitas air, pemberian
pakan, cara greeding, penanganan hama dan penyakit, manajemen panen dan
pemasaranya. Kegiatan tersebut juga melakukan evaluasi terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan,
sehingga dapat memberikan manfaat yang besar bagi kelompok pembudidaya
ikan lele. Penyuluhan dan pelatihan budidaya lele dumbo sistem RAS, hal ini
dimaksudkan supaya mendapatkan wawasan dan pemahaman yang benar terkait
budidaya intensif sistem RAS.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan budidaya ikan lele sistem RAS

Kegiatan selanjutnya adalah tahap monitoring dan evaluasi. Kegiatan
monitoring dan evaluasi merupakan upaya memastikan keberlangsungan dan
keberhasilan program pengmas. Kegiatan ini untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan kemampuan dari mitra dalam menerima hasil pembelajaran yang
diterima serta untuk mengetahui seberapa besar kemampuan mitra dalam
menerapkan budidaya sistem RAS yang sudah diterima.

Tabel 4. Persentase peningkatan kemampuan, keterampilan dan minat responden pada budidaya RAS
Persentase (%)

Aktivitas Kemampuan dan Keterampilan Minat untuk Berkembang
Sebelum Pelatihan 9,00 11,00
Setelah Pelatihan 74,00 79,00
Peningkatan Kapasitas 65,00 68,00

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan, keterampilan serta minat responden terhadap budidaya ikan lele
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berbasis RAS setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Sebelum pelatihan,
tingkat kemampuan dan keterampilan teknis peserta hanya berada pada kisaran
9%, sementara minat untuk berkembang sebesar 11% yang mencerminkan
rendahnya pemahaman teknis dan kesiapan psikologis masyarakat untuk
berinovasi dalam budidaya. Rendahnya nilai awal ini sejalan dengan kondisi
bahwa 80% responden belum pernah mengikuti pelatihan budidaya ikan lele
sehingga kegiatan pengabdian dilakukan pada kelompok dengan kapasitas
budidaya yang terbatas. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan,
kemampuan dan keterampilan masyarakat meningkat hingga 74%, sementara
minat untuk berkembang naik menjadi 79%. Peningkatan sebesar 65% pada aspek
kemampuan dan keterampilan serta 68% pada aspek minat mencerminkan
efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat dalam mentransformasikan perilaku
teknis dan kesiapan terhadap teknologi dalam budidaya ikan lele. Peningkatan ini
tidak hanya menunjukkan keberhasilan penerapan teknologi budidaya ikan lele.
Hal ini juga mencerminkan bahwa pelatihan yang berbasis praktik langsung
memiliki dampak yang lebih baik, hal ini disebabkan masyarakat mampu merakit
sistem filtrasi, memahami mekanisme resirkulasi, dan melakukan penyesuaian
operasional secara mandiri setelah pelatihan.

Implementasi RAS memungkinkan kontrol kualitas air yang lebih baik,
reduksi fluktuasi lingkungan, dan peluang peningkatan kepadatan tebar sehingga
membentuk konteks pembelajaran praktik yang intensif dan berulang, faktor yang
krusial dalam mempercepat kurva pembelajaran teknis pembudidaya (Ekawati et
al.,, 2021). Studi oleh Indriastuti et al., (2022), membuktikan bahwa empiris pada
budidaya Clarias spp. menunjukkan bahwa RAS meningkatkan performa
pertumbuhan dengan Feeding Rate (FR) yaitu 1:1 dan Survival Rate (SR) mencapai
95%. Pembudidaya wajib menerapkan SOP operasional dan monitoring harian
secara konsisten untuk mempertahankan dan meningkatkan sektor perikanan
berkelanjutan.

Sistem Recirculating Aquaculture System (RAS) memberikan keunggulan
teknis dan biologis yang signifikan dalam budidaya Clarias gariepinus, terutama
pada efisiensi penggunaan air, stabilitas kualitas lingkungan, dan peningkatan
performa produksi. Studi oleh Indriastuti et al., (2022), menunjukkan bahwa
penerapan RAS pada nursery lele dengan kepadatan tinggi menghasilkan
peningkatan survival hingga 25% dan pertumbuhan harian yang lebih konsisten
dibandingkan sistem konvensional. Filtrasi biologis dalam RAS mampu
menstabilkan kadar amonia dan nitrit, sehingga menurunkan risiko stres fisiologis
dan mengurangi kebutuhan intervensi farmakologis. Efisiensi konversi pakan
(FCR) tercatat meningkat sebesar 10-15%, yang berdampak langsung pada
pengurangan biaya operasional dan peningkatan produktivitas per satuan luas.
Selain itu, sistem RAS memungkinkan dokumentasi parameter harian secara
sistematis, memperkuat kapasitas manajerial pembudidaya dan mendukung
penerapan standar operasional berbasis data. Keunggulan ini menjadikan RAS
sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan keberlanjutan dan nilai
ekonomi budidaya lele skala mikro pada lahan yang terbatas serta menjadi inovasi
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teknologi ramah lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh Kelompok
Pembudidaya (Pokdakan) di mitra pengmas.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis penerapan sisyem
budidaya ikan lele intensif menggunakan teknologi Recirculating Aquaculture
System (RAS) melalui pendekatan partisipatif berhasil memberikan dampak
positif yang signifikan terjadap peningkatan kapasitas kelompo mitra.
Keberhasilan tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman dan
keterampilan teknis peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan
intensif, serta erat kaitannya dengan efektivitas tahapan kegiatan mulai dari
identifikasi masalah berbasis PRA, proses pelatihan teknis berbasis praktik hingga
evaluasi yang dilakukan secara kolaboratif. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dari 9% menjadi 74% dan kenaikan minat penerapan
teknologi dari 11% menjadi 79% mencerminkan keberhasilan proses pengabdian
yang secara langsung berkontribusi pada perubahan perilaku budidaya mitra
menjadi lebih efisien, terukur dan adaptif terhadap teknologi.

Implementasi demplot RAS memungkinkan mitra meningkatkan kepadatan
hingga 1000 ekor/m?2 yang menunjukkan keberhasilan transfer teknologi tepat
guna sekaligus potensii peningkatan produktivitas dan pendapatan rumah tangga.
Perubahan ini didukung oleh meningkatnya kesadaran kolektif dan pembagian
tugas yang lebih sistematis dalam kelompok, yang mengindikasikan penguatan
kapasitas sosial dan kelembagaan. Meskipun demikian, kegiatan juga menghadapi
tantangan berupa keterbatasan pengalaman awal peserta dan penyesuaian teknis
dalam pengoperasian sistem RAS, namun hal tersebut dapat diatasi melalui
pendampingan intensif serta diskusi kelompok. Kegiatan ini menunjukkan
kebaruan melalui integrasi teknologi intensif RAS skala rumah tangga dengan
pendekatan partisipatif berbasis PRA dan membentuk model pemberdayaan yang
adaptif dan aplikatif.
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